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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Industri Kecil Menengah (IKM)
yang merupakan salah satu industri rumahan
yang memiliki jumlah pekerja paling sedikit 4
orang dan paling banyak 19 orang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan
tujuan memberikan pemahaman kepada pekerja
mengenai arti pentingnya K3 dalam bekerja serta
edukasi dalam penerapan APD (Alat Pelindung
Diri) yang baik dan benar dalam bekerja, serta
memberikan pelatihan terkait pengembangan
kewirausahaan untuk income tambahan selain
penghasilan dari pembuatan mebel, aspek yang
diambil dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah terkait manajemen keselamatan kerja
dan juga strategi pemasaran produk dalam
kegiatan usaha dapat terus berkembang di masa
mendatang dengan  memperhatikan  dan
menerapkan  faktor = pendukung  dalam
melaksanakan  kegiatan usaha. Kegiatan
sosialisasi, edukasi dan pelatihan disesuaikan
dengan permasalahan dan kebutuhan yang
dihadapi oleh mitra. Metode pelaksanaan
kegiatan terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap awal
observasi dan identifikasi permasalahan di
lingkungan tempat kerja, tahap kedua sosialisasi
dan Edukasi mengenai pentingnya K3, tahap
ketiga pendampingan dalam penerapan APD di
lapangan, tahap keempat pelatihan program
kewirausahaan untuk strategi manajerial
pemasaran. Hasil  kegiatan  pengabdian,
pendampingan usaha kecil industri mebel ini
adalah 1.
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PENDAHULUAN

Industri dapat diartikan sebagai sebuah usaha atau pengolahan bahan
mentah menjadi barang setengah jadi yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan. Industri memiliki macam definisi salah satunya
adalah industri kecil yang diartikan sebagai usaha rumahan yang melakukan
kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi, dan memiliki nilai jual yang kecil
dengan maksud untuk dijual dengan jumlah pekerja paling sedikit 4 orang dan
paling banyak adalah 19 orang termasuk pemilik usaha juga ikut sebagai
karyawan (Puang, 2015). Industri kecil dan menengah memiliki peranan yang
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Peranan
industri kecil di Indonesia dirasakan sangat penting terutama dalam aspek-
aspek seperti kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan
ekonomi di pedesaan, pemerataan tenaga kerja, dan lain-lain. Pembangunan
industri khususnya industri kecil diarahkan dapat menjadi salah satu peran
yang cukup berkualitas dalam perekonomian, sehingga mampu bersaing di
dalam negeri maupun di luar negeri (Erdiansyah, 2018).

Pengembangan sektor ekonomi rakyat pada otonomi daerah, khususnya
pada sektor industri kecil mendapat perhatian ekstra dari pemerintah,
dikarenakan sektor industri kecil memberikan banyak dampak pada
penyerapan tenaga kerja, maupun pendapatan masyarakat yang mampu
meningkatkan taraf hidup masyarakat golongan bawah. Setiap tahun industri
atau usaha kecil selalu tumbuh dan berkembang, selain itu industrialisasi
berperan penting dalam peningkatan mutu sumber daya manusia dan
memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya lainnya secara optimal
(Sutrisno, 2021).

Industri kecil perlu mendapat perhatian dikarenakan industri kecil tidak
hanya memberikan penghasilan bagi sebagian angkatan kerja namun juga
merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan. Selain itu,
industri kecil juga dapat memberikan tambahan penghasilan bagi keluarga,
juga berfungsi sebagai strategi dalam mempertahankan hidup (survival strategy)
di tengah krisis ekonomi masyarakat. Industri kecil ini tidak akan terlepas dari
peranan para pengusaha (entrepreneur) yang bergerak di dalamnya dan juga di
situasi pandemic Covid-19 para industri kecil hanya bisa bertahan dengan
beberapa kemampuan finansial yang tidak stabil sehingga perlunya
penambahan skill untuk dapat menambah penghasilan tambahan (Puspitasari
et al., 2019). Akan tetapi di samping itu industry yang berjalan tidak terlepas
dari adanya risiko bahaya yang mengintai sehingga perlu adanya kesadaran
dari para pengusaha dan pekerja terkait keselamatan dan Kesehatan kerja
karena itu merupakan factor penting bagi jalannya suatu proses produksi di
perusahaan terutama industri kecil mebel baik dari kayu maupun dari besi dan
kaca yang memiliki risiko bahaya tinggi (Halimah, 2013).
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Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan sistem yang didalamnya
memiliki nilai perlind-ungan terhadap pekerja dari potensi bahaya serta
kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga ker-ja berhak memperoleh
pembinaan untuk dapat menunjang produktivitas kerja, salah satunya adalah
dalam aspek keselamatan dan kesehatan kerja (Rudyarti, 2017). Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Industri Kecil Menengah (IKM) di
Indonesia masih belum optimal, hal ini dikarenakan minimnya pemahaman
pemilik IKM dan tenaga kerja mengenai pentingnya penerapan K3 di tempat
kerja. Kurangnya penerapan K3 pada IKM dapat mengakibatkan naiknya
angka kecelakaan di tempat kerja serta penyakit akibat kerja. Sentra industri
pembuatan mebel merupakan salah satu IKM yang jumlahnya ratusan di Kota
Cikarang dan terdiri dari beberapa produksi barang mentah sampai barang
jadi. Dalam proses produksinya terdapat potensi bahaya yang cukup banyak
yang dapat menimbulkan penyakit dan kecelakaan akibat kerja (Rahma &
Rudyarti, 2018).

PELAKSAAN DAN METODE

Lokasi Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di industri kecil
pembuatan mebel kayu dan mebel dari alumunium berlokasi di Desa lemah
abang kecamatan cikarang timur kabupaten Bekasi, pelaksanaan kegiatan di
bulan September sampai November 2022 dengan jumlah pekerja 32 pekerja
yang semuanya adalah pekerja Borongan yang mengerjakan setiap pesanan
dari pelanggan baik mebel kayu maupun mebel alumunium. Metode Kegiatan
yang dilaksanakan menggunakan model Active Observation and Feedback
Learning yang terdiri dari 5 tahapan yaitu di tuangkan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahap Persiapan

Identifikasi permasalahan&kebutuhan mitra

Survey (permasalahan spesifik yang dialami mitra)

Pembentukan Tim disesuaikan dengan jenis
Pembentukan Tim PKM kepakaran untuk menyelesaikan permasalahan
mitra

Pembuatan proposal untuk menawarkan solusi
Pembuatan Proposal permasalahan & penyediaan dana dalam
pelaksanaan solusi bagi Mitra

Perencanaan pelaksanaan program secara
Koordiasi Tim&Mitra konseptual, operasional dan job describtion dari
Tim & Mitra

Pembelian dan penyewaan alat serta pembuatan

Persiapan Alat dan Bahan Pelatihan materi kegiatan

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan di Lokasi Mitra

Sosialisasi dan Edukasi mengenai | Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan

pentingnya K3 materi dan diskusi (30 menit)

Pelatihan pendaampingan dalam | Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan

penerapan APD di lapangan materi, diskusi dan praktek di lapangan (30
menit)

Pelatihan program kewirausahaan untuk | Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan
strategi manajerial pemasaran materi, diskusi dan praktek di lapangan (30
menit)

Evaluasi Program

Dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan
program. Indikator keberhasilan program dengan adanya perubahan positif dari mitra
(perkembangan usaha) setelah pelaksaan program peningkatan pengetahuan terkait
keselamatan dan kesehatan kerja.

Pelaporan

Penyusunan laporan dilakukan sebagai bentuk pertanggung jawaban atas pelaksanaan
program untuk kemudian dilakukan publikasi.
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Uraian metode kegiatan meliputi permasalahan dan solusi mitra yang
disampaikan dalam konsep berikut :

| MITRA ]
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3. Modul
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Gambar 1. Konsep Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
memiliki hasil yang dituangkan dalam tabel setiap kegiatan :
Hasil Pencapaian Target Program Pengabdian Kepada Masyarakat
a. Permasalahan Di Lapangan
Observasi pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri
dan belum menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja.

3 e

Gambear 2. Hasil Observasi Tempat Bekerja
Hasil observasi dan identifikasi yang telah dilaksanakan merupakan
gambaran dimana para pekerja di industri kecil tidak menerapkan
keselamatan dan Kesehatan kerja dengan memakai alat pelindung diri
dengan baik, terlihat pekerja kurang memiliki pengetahuan terkait risiko
bahaya di tempat kerja yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja
maupun penyakit akibat kerja, yang disebabkan oleh banyak peralatan
benda tajam yang diletakkan di sembarang tempat dan dapat melukai
kaki pekerja lain apabila tidak hati-hati dalam bekerja, serta banyak
pekerja yang kurang menerapkan keselamatan diri seperti merokok
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ketika sedang bekerja dan itu sangat berbahaya karena terdapat sumber
risiko bahaya kebakaran jika tidak waspada.

. Sosialisasi dan Edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Peningkatan pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
yang disosialisasikan di setiap industri yaitu dengan hasil nilai pre test
pengetahuan awal pekerja sebagai berikut:

Pengetahuan Awal Pekerja

80%

60%
o .
20%
L 9% 19%
1 2 3

Pengetahuan

Prosentase

mBaik m Cukup Kurang

Gambar 3. Hasil Pre Test Pengetahuan Pekerja

Hasil pre test dengan pertanyaan yang diberikan menunjukkan
tingkat pengetahuan awal 32 pekerja yaitu prosentase 18% memiliki
pengetahuan baik, untuk prosentase 62% memiliki pengetahuan cukup,
dan prosentase 18% memiliki pengetahuan cukup. Dan juga dilakukan
wawancara dengan hasil menunjukkan bahwa belum pernah
mendapatkan penyuluhan dari Instansi terkait seperti Dinkes dan
Disnaker dari segi keselamatan dan kesehatan kerja, maka dari itu tim
pengabdian masyarakat melakukan upaya pendampingan untuk dapat
memberikan sosialisasi dan edukasi kepada para pekerja tentang potensi
bahaya risiko akibat tidak menggunakan alat pelindung diri.
Pemahaman potensi bahaya yang dapat menimbulkan penyakit akibat
kerja maupun kecelakaan kerja serta memberikan pengaruh yang
merugikan bagi kesehatan atau keselamatan pekerja, materi yang
disampaikan dibuat dalam bentuk buku saku yang disampaikan dalam
kegiatan edukasi bersama pemilik industry, untuk mengetahui
efektivitas sosialisasi dan edukasi dari kegiatan tersebut yaitu dilakukan
kegiatan penerapan penggunaan alat pelindung diri dan penilaian
pengetahuan setelah dilakukan sosialisasi, edukasi dan program
pendampingan.
Kegiatan Pendampingan dalam Penerapan APD di Lapangan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengunjungi industri satu ke
industri lainnya karena waktu untuk fgd (focus grup discussion) hanya
bisa dilaksanakan di lokasi dimana mereka bekerja dengan meminta
waktu 30 menit sampai satu jam di sela-sela kegiatan bekerja.
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Gambear 4. Kegiatan Pendampingan Pekerja

Kegiatan penerapan alat pelindung diri dilapangan disambut baik
oleh para pekerja. Dalam penerapan apd tersebut yaitu mengenalkan
dan menjelaskan apd apa saja yang digunakan sesuai dengan jenis
pekerjaan, dampak negative yang dapat terjadi apabila tidak
menggunakan apd dengan baik, serta menjelaskan alat pelindung diri
merupakan suatu cara untuk dapat meminimalisir risiko bahaya yang
dapat ditimbulkan apabila digunakan secara baik dan tepat (Ramadhan,
2017).

Tim pengabdian masyarakat juga mebagikan masker kepada
masyarakat dengan tujuan selain memberikan pendampingan serta
edukasi mengenai alat pelindung diri untuk keselamatan dan kesehatan
kerja juga dapat membantu pemerintah dalam mencegar rantai
penyebaran virus Covid-19 yang saat ini sedang menjadi pandemic di
Indonesia. Edukasi merupakan suatu proses pembelajaran dengan lebih
menekankan pada praktik dari pada teori dengan tujuan meningkatkan
kemampuan dalam satu atau beberapa jenis keter-ampilan tertentu.
Edukasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada pekerja agar dapat mengidentifikasi APD apa yang tepat
digunakan sesuai pekerjaan mereka. Alat Pelindung Diri selanjutnya
disingkat APD adalah suatu alat yang mempunyai ke-mampuan untuk
melindungi seorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh
tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja (Phuspa & Rudyarti, 2017).
Setelah tim pengabdian memberikan edukasi pekerja diminta untuk
menggunakan APD ketika bekerja selama 5 hari. APD yang digunakan
pekerja yaitu seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.



Jurnal Pengabdian Masyarakat Formosa (JPMF)
Vol. 1, No.5, 2022: 567-578

Tabel 3. Alat Pelindung Diri Bagi Pekerja

No. Pekerjaan Gambar APD

1. Pemotongan Masker untuk melindungi
Bahan Baku dari debu serbuk Dbesi,
Pembuatan 1 [57 » alumunium, maupun kayu.
Mebel ;
Pemasangan Sarung tangan untuk
bahan-bahan melindungi kulit dari bahan
yang tajam kimia beracun
Produksi Sepatu boot untuk
barang di melindungi kaki dan kulit
lokasi tempat agar terhindar dari cairan
bekerja bahan kimia dan dapat

melindungi kaki dari benda
tajam

Kegiatan wawancara juga dilakukan untuk melihat tata cara para
pekerja memakai alat pelindung diri, dikarenakan masih banyak
mengeluhkan dalam pemakaian alat pelindung diri ketika bekerja
beberapa menyatakan pendapat bahwa merasa tidak nyaman ketika
pertama kali meamakai alat pelindung diri seperti masker banyak
Sebagian menyampaikan sulitnya bernafas, panas, dan ketika memakai
sarung tangan juga tidak leluasa dan dirasa berat ketika memakai sepatu
boot, akan tetapi setelah diberikannya sosialisasi dan edukasi dalam
pendampingan treatment dalam pemakaian 3 hari menggunakan alat
pelindung diri mereka lama-kelamaan mulai terbiasa dan mulai nyaman,
dan mulai terlihat bahwa mereka gatal-gatal dan kering di tangan sudah
mulai berkurang dan kaki mereka terlihat bersih dan tidak merasakan
perih, penggunaan masker pun sekarang rutin untuk dipakai setiap hari
tidak hanya ketika bekerja tetapi juga wajib dipakai setiap hari karena
memang situasi kondisi sedang adanya wabah pandemic Covid-19
sehingga mereka sudah mulai memahami bahwa pemakaian alat
pelindung diri merupakan kebutuhan mendasar yang harus selalu
diterapkan demi menjaga keselamatan dan Kesehatan kerja. Setelah
adanya kegiatan pendampingan dalam pemahaman mengenai bahaya
risiko kecelakaan kerja melalui sosialisasi dan edukasi pada pekerja serta
tata cara dalam pemakaian APD yang baik dan benar maka dilakukan
kegiatan post test untuk mengetahui efektivitas kegiatan pendampingan
dengan hasil yang diperoleh ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 5. Hasil Post Test Pengetahuan Pekerja
Kegiatan post test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sosialisasi,
edukasi dan pendampingan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
serta penggunaan alat pelindung diri mampu meningkatkan pengetahuan
pekerja tentang bahaya risiko yang terdapat di lingkungan tempat bekerja
seperti tergores, tersayat, terpukul dan kejatuhan benda tajam atau benda-
benda berat, dengan perolehan prosentase 56% bai, 41% cukup dan 3%
kurang, dalam hal ini pemberian informasi terkait keselamatan dan
Kesehatan kerja dapat meningkatkan perilaku pekerja untuk menggunakan
alat pelindung diri agar terhindar dari kecelakaan kerja, serta penerapan
pendampingan di lapangan merupakan hal yang paling benar untuk
menumbuhkan kesadaran dalam sikap dan berperilaku (Rudyarti et al.,
2021).
1. Hasil Program Strategi Pengembangan
a. Pelatihan Program Kewirausahaan Untuk Strategi Manajerial
Pemasaran
Hasil pelatihan program kewirausahaan terkait pemasaran perlu
adanya program lanjutan dalam mendukung dan membantu para
pekerja dan pelaku usaha kecil untuk dapat memahami dan
memanfaatkan teknologi digital sebagai media transaksi bisnis
mereka dalam menembus pasar local dan juga bisa sampai pasar
internassional, khususnya terkait dengan upaya menyiapkan toko
online yang baik untuk dapat mempromosikan apa yang mereka jual.
Pelatihan ini menjadi bentuk pelatihan yang mendalam untuk
menjawab dan menemukan kemungkinan problem yang akan di
hadapi dalam menjalankan bisnis online. Hasil dari kegiatan
pelatihan ini adalah meningkatnya kemampuan wirausaha yang
kreatif ~dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
mengkomunikasikan produk mereka secara efisien dan -efektif.
Pelatihan ini meningkatkan akses dan memperbesar peluang pasar
yang di dukung oleh strategi pemasaran melalui media online website
yang dikembangkan untuk mempercepat pertumbuhan usaha mebel
kayu dan mebel alumunium. Untuk itu diperlukan strategi
pengembangan melalui  tahapan identifikasi = pengalaman,



Jurnal Pengabdian Masyarakat Formosa (JPMF)
Vol. 1, No.5, 2022: 567-578

pemasukan, pengeluaran, perencanaan dan peningkatan lebih lanjut
dari beberapa target yang telah disiapkan oleh pekerja (Ramaditya et
al., 2020).
b. Strategi Pengembangan Kewirausahaan

Melalui solusi yang diberikan terkait strategi pengembangan
pengusaha menjadi memiliki peningkatan pengembangan produksi
untuk dapat memanfaatkan sisa limbah kayu yang tidak diperlukan
menjadi salah satu benda yang bernilai seperti hiasan kayu,
gantungan kunci, dan benda-benda lainnya di desain dengan baik
sehingga dapat menghasilkan karya seni yang bernilai jual. Hal
tersebut perlu adanya kegiatan lanjutan yang dapat mewadahi para
pekerja untuk menuangkan ide-ide kreatif mereka agar terus semakin
berkembang usahanya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Keseimpulan yang diperoleh dari terlaksananya program kegiatan
pengabdian masyarakat tersebut adalah pekerja memiliki peningkatan
pengetahuan dan pemahaman pekerja terkait keselamatan dan Kesehatan kerja
dengan kenaikan prosentase sebesar 37% memiliki tingkat pengetahuan baik,
sedangkan untuk pendampingan dalam penggunaan alat pelindung diri pekerja
sudah mulai terbiasa bekerja dengan memakai alat pelindung diri. Untuk
program pengembangan kewirausahaan pekerja sudah mulai memahami cara
promosi menggunakan media online seperti website untuk memasarkan hasil
produksinya, dan untuk program kelanjutannya adalah mengenai pelatihan cara
mendesain bahan sisa dari produksi untuk bisa dimanfaatkan dan berniali jual.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan sehingga masih perlu
di lakukan penelitian lanjutan yang bertopik tentang Pendampingan Industri
Kecil Menengah dalam Meningkatkan Kewirausahaan dengan Menerapkan
Aspek Keselamatan Lingkungan Kerja di Kota Cikarang

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih diberikan kepada para pekerja meuble kayu dan
meuble aluminium untuk waktu yang telah diberikan, serta perangkat desa
yang telah bersedia mengizinkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini, dan untuk mahasiswa yang telah bersedia terlibat dalam
pengambilan data pengabdian masyarakat ini, serta segenap teman-teman yang
sudah berkontribusi dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Lemah
Abang.
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